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Abstrak — Ayam broiler merupakan salah satu unggas yang dimanfaatkan dagingnya oleh banyak orang,
sehingga banyak orang yang melihat potensi dalam bisnis dan memulai untuk beternak jenis ayam broiler. Akan
tetapi dalam beternak jenis ayam broiler ini tidak lepas dari resiko penyakit yang berasal dari virus maupun
bakteri yang membuat hasil dari peternakan tidak maksimal dan cenderung merugi. Di beberapa peternakan
besar memang sudah ada dokter hewan untuk menangani penyakit tersebut, namun pada peternakan kecil atau
untuk peternak pemula di daerah pedesaan tidak memiliki dokter hewan dan jarang adanya penyuluhan
mengenai penyakit yang menyerang ayam broiler. Ini menjadi satu hambatan untuk peternak untuk melakukan
diagnosis awal pada penyakit yang menyerang ayam broiler dan dapat menyebabkan hasil peternakan tidak
maksimal. Dalam hal ini, mengatasi kendala tersebut peternak ayam broiler membutuhkan sistem basis
pengetahuan untuk mengetahui informasi penyakit dengan mendiagnosis gejala-gejala yang timbul, sistem
pakar yang merupakan bagian lingkungan pengembangan dan lingkungan konsultasi sistem pakar yang dibuat
peneliti upaya mempermudah konsultasi berbagai penyakit yang diderita ayam broiler setelah didiagnosis
terlebih dahulu secara mendalam. Terdapat 2 (dua) mesin inferensi yaitu metode Forward Chaining dan metode
backward chaining. Dilihat dari objek penelitiannya yaitu ayam broiler, dapat menggunakan metode Forward
Chaining. Metode Forward Chaining adalah pencarian/penarikan kesimpulan berdasarkan data atau fakta yang
ada dan menuju pada kesimpulan, penelusuran dimulai dari fakta yang ada lalu bergerak maju melalui
premispremis untuk, menuju kesimpulan atau bottom up reasoning. Metode ini mampu menyediakan banyak
informasi dari jumlah yang kecil. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 92,9% responden setuju bahwa
website ini sangat efektif untuk mendiagnosa penyakit pada ayam broiler dan mudah untuk dipahami oleh
peternak ayam broiler.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Penyakit Ayam Broiler, Metode Forward Chaining, Ayam Broiler, Website

Abstract — Broiler chicken is one of the poultry that is used for meat by many people, so many people see the
potential in the business and start raising broiler chickens. However, in raising this type of broiler, chicken
cannot be separated from the risk of disease originating from viruses or bacteria that make the results of the
farm not optimal and tend to lose money. In some large farms there is already a veterinarian to treat the disease,
but in small farms or for novice breeders in rural areas, they do not have veterinarians and there is rarely
counseling about diseases that attack broiler chickens. This is an obstacle for farmers making an early
diagnosis of diseases that attack broiler chickens and can cause livestock yields to be not optimal. In this case,
overcoming these obstacles, broiler chicken farmers need a knowledge-based system to find out disease
information by diagnosing the symptoms that arise, an expert system which is part of the developed
environment, and an expert consultation environment made by researchers in an effort to facilitate consultation
of various diseases suffered by broiler chickens. after a thorough diagnosis. There are 2 (two) inference
engines, namely the Forward Chaining method and the backward chaining method. Judging from the object of
research, namely broiler chickens, the author decided to use the Forward Chaining method. The Forward
Chaining method is a search/drawing of conclusions based on existing data or facts and leading to a
conclusion. The search starts from the existing facts and then moves forward through the premises to reach a
conclusion or bottom-up reasoning. This method is able to provide a lot of information from a small amount.
From the results of this study, it can be concluded that 92.9% of respondents agree that this website is very
effective for diagnosing diseases in broiler chickens and easy for broiler breeders to understand.

Keywords: Expert System, Broiler Chicken Disease, Forward Chaining Method, Broiler Chicken, Website

1. PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam ras yang khusus menghasilkan daging. Jenis
ayam ras ini mempunyai pertumbuhan yang cepat sehingga dalam waktu 4-5 minggu sudah dapat
dipanen. Daging yang dihasilkan empuk dan sangat disukai oleh masyarakat. Produk dari ayam ras
ini mempunyai peranan penting sebagai sumber protein hewani yang harganya relatif murah. Ayam
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broiler membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk dapat mencapai produksi yang optimal (Nuryati
2019).

para peternak tersebut umumnya tidak memiliki pengetahuan untuk mengenali penyakit yang
menjangkit ternak mereka. Di samping itu, keterbatasan jumlah tenaga ahli bidang kesehatan hewan
di Indonesia juga menjadi penyebab penanganan ternak menjadi lambat. Hal tersebut membuat para
peternak biasanya berinisiatif untuk melakukan penanganan sendiri sesuai dengan pengalaman yang
mereka miliki. Sistem pakar diusulkan untuk solusi diagnosis penyakit ayam broiler (Satuang &
Abdilah, 2020).

Sistem pakar yang dibuat adalah upaya mempermudah proses identifikasi penyakit pada
ayam broiler. Terdapat 2 (dua) mesin inferensi yaitu metode Forward Chaining dan metode
backward chaining. Dilihat dari objek penelitian yang menggunakan ayam broiler, maka dapat
menggunakan metode Forward Chaining, Hal ini memudahkan dalam mengambil kesimpulan.
Metode Forward Chaining adalah metode pencarian/penarikan kesimpulan berdasarkan data atau
fakta yang ada dan mengarah pada kesimpulan, penulusuran dimulai dari fakta yang ada lalu
bergerak maju melalui premis-premis untuk, menuju kesimpulan bottom-up reasoning.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining adalah suatu metode dari inference engine untuk memulai
penalaran atau pelacakan data dari fakta-fakta yang ada menuju suatu kesimpulan. Dalam forward
reasoning, proses inferensi dimulai dari seperangkat data yang ada menuju kesimpulan. Pada proses
ini akan dilakukan pengecekan terhadap setiap rule untuk melihat apakah data yang sedang di
observasi tersebut memenuhi premis dari rule tersebut. Apabila memenuhi, maka rule akan di
eksekusi untuk menghasilkan fakta baru yang mungkin digunakan oleh rule lain (Irawan, 2007).

Prosedur atau langkah-langkah perhitungan dalam menggunakan metode Forward Chaining
adalah sebagai berikut:

a.  Admin sistem menyiapkan data data yang dibutuhkan dalam Forward Chaining seperti data
konklusi, data premis/gejala, dan data aturan.

b. Sistem memunculkan daftar premis yang mungkin, sehingga pengguna/pengunjung bisa
memilih data premis.

c.  Pengguna sistem memberi inputan terhadap premis yang muncul

d. Lalu sistem menghitung inputan dari pengguna beerdasarkan aturan yang ada. Dan pada
akhirnya didapatkan konklusi dari premis yang dipilih.

2.2 Studi Pustaka

Dalam pembuatan sistem ini terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan. Pada tahap ini
dilakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dan kemudian digunakan
sebagai acuan penyelesaian dari masalah tersebut. Data-data yang dibutuhkan berupa teori mengenai
penyakit ayam, penggunaan metode Forward Chaining dalam pembuatan sistem pakar penyakit dan
beberapa teori lainya yang berguna sebagai referensi dalam menyempurnakan sistem. studi pustaka
ini telah memperoleh jenis penyakit dan gejala. Pada tabel 3.1 merupakan daftar penyakit dari ayam
broiler. Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Penyakit

No Kode Penyakit Nama Penyakit Nama Illmiah
P1 Ngorok Chronic Respiratory (CRD)
P2 Teteleo Newcastle Disease (ND)
P3 Gumboro Infectious Bursal Disease (IBD)
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P4 Berak Kapur Pullorum
5 P5 Flu Burung Avian Influenza (Al)

Lalu untuk data gejala penyakit pada Ayam Broiler ada 24 gejala. Daftar gejala bisa dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Gejala

No Nama Gejala Kd. Gejala
1 Pilek Gl
2 Ngorok G2
3 Batuk G3
4 Ayam Terlihat Diam G4
5 Hidung Mengeluarkan Lendir G5
6 Ayam Sulit Bernafas G6
7 Tinja Encer Berwarna kehijauan G7
8 Sayap Terkulai Menggantung G8
9 Kepala Memutar-mutar Tidak Menentu G9
10 Nafsu Makan Dan Minum Berkurang G10
11 Ayam Terlihat Lesu Gl1
12 Bulu Ayam Kotor, Kusam Dan Lengket G12
13 Area Sekitar Anus Iritasi Dan Membengkak G13
14 Tinja Berwarna Putih Gl4
15 Diere Berwarna Kekuningan G15
16 Kotoran Menempel Disekitar Dubur Gl6
17 Jengger Dan Pial Berwarna Kebiruan G17
18 Bengkak Pada Sendi Dan Telapak Kaki G18
19 Bersin G19
20 Bengkak Pada Bagian Kelopak Mata G20
21 Bengkak Pada Bagian Kepala G21
22 Jengger Dan Pial Berdarah G22
23 Sebagian Ayam Tiba-tiba Mati G23
24 Pendarahan Di Bagian Yang Tidak Ada Bulu G24

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada pengamatan yang dilakukan telah diperoleh informasi bahwa Proses analisa penyakit
saat ini harus membawa ayam ke tempat pakar berada atau menungu pakar datang kepeternakan,
sehingga menyebabkan proses mendiagnosa menjadi tidak efisien oleh karena itu dibutuhkan suatu
sistem pakar penyakit yang dapat mempermudah proses diagnose pada penyakit ayam broiler.

3.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem terbagi menjadi dua bagian secara umum yaitu perancanan sistem dan
perancangan detail. Perancangan sistem mencakup keseluruhan arsitektur sistem dan penerapan
standar yang akan dipakai saat implementasi. Sedangkan perancangan detil mengenai perancangan
masingmasing komponen yang disesuaikan dengan arsitektur sistem dan standar yang digunakan.
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Dalam perspektif object oriented (OO), perancangan detail terkait dengan perancangan objek dan
class (Munawar, 2018).

3.2 Unified Modelling Language

Unified Modelling Language (UML) merupakan Bahasa standar didalam industri untuk
merancang, visualisasi dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Dengan Unified Modelling
Language (UML) semua jenis aplikasi perangkat lunak dapat kita buat modelnya dimana aplikasi
tersebut dapat berjalan pada sistem operasi, perangkat keras dan jaringan apapun, ditulis dalam
Bahasa pemrograman (Sugiarti, 2018).

a. Activity Diagram

Di bawah ini adalah sistem usulan, yang akan diimplementasikan ke dalam sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit pada ayam broiler. Berikut Activity Diagram yang diusulkan:

Patarnak Sistem

- nmnu;a v" o Shrid .| Menampilkan Menu
Sistem Pakar Ayam | Dashboard
’ Broilar s intcbind

Pilin Manu "Mulal Manampilkan Manu
Mendiagnosa” . Gejala

S v Memproses Gejals

I"""’""“h Qejala Penyak "] )[ Yang Telan Dipilin

i M..-nunu,ulhan Hasil

L Diagnosa Dan Solusi ]
Eanqohatan.

®

Gambar 1. Activity Diagram
b. Use Case Diagram

Pada gambar di bawah ini adalah use case diagram dari pengguna halaman untuk dapat di
akses tanpa login, pengguna dapat melihat halaman home halaman diagnosa penyakit, halaman
solusi, halaman penyakit, dan halaman tentang. Berikut ini adalah adalah gambar dari use case
diagram pengguna. Berikut merupakan penjelasan mengenai use case diagram yang diusulkan.

Sisteany Pakar Peviralar Axwn ooy

Gambar 2. Use Case Diagram
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c.  Sequence Diagram Diagnosa

Pada Sequence Diagram ini dijelaskan bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh user
untuk dapat mengakses halaman diagnosa pada aplikasi sistem pakar penyakit ayam broiler.

<

Gambar 3. Sequnce Diagram Diagnosa
d. Class Diagram

Class diagram berfungsi untuk menggambarkan struktur sistem dengan menunjukan objek-
objek yang sudah di kelompokan dengan properti, perilaku dan relasi yang sama. Dengan adanya
class diagram dapat memberikan gambaran mengenai sebuah sistem, hal tersebut dapat tercermin
dari class-class yang ada dan antara relasi satu dengan yang lainya.

Gejala M Diagnous 1 Peavakt
{

~3d_genla

*mama_gesaia

Gambar 4. Class Diagram
3.4 Perancangan Basis Data
a.  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Diagram adalah model teknik pendekatan yang menggambarkan hubungan suatu
model. dalam hubungan tersebut dinyatakan yang utama dari penggambaran diagram yang
menunjukkan objek data (entity) dan hubungan (relationship) yang ada pada entity berikutnya.
Berikut ini merupakan perancangan ERD yang akan diterapkan pada sistem:

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Dedi Saputra| https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner | Page 1023



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner

Biner : Jurnal Ilmu Komputer , Teknik dan Multimedia
Volume 1, No. 4, Oktober 2023

ISSN 2988-3814 (media online)

Hal 1019-1028

3.5 Metode Forward Chaining

Didalam Proses ini akan dilakukan pengecekan terhadap setiap rule untuk melihat data yang
sedang diobservasi, akankah memenuhi premis dari rule tersebut. Apabila memenuhi, maka rule
akan di eksekusi untuk menghasilkan fakta baru yang mungkin dapat digunakan oleh rule yang lain.
Proses pengecekan rule ini disebut rule interpretation. Pada sistem berbasis ilmu pengetahuan
interpretasi rule dilakukan oleh inference enggine. Pelacakan maju ini sangat baik jika bekerja
dengan didasarkan rekaman informasi suatu masalah dari awal dan mencapai penyelesaian akhir.

Tabel untuk mengatur rule dapat dilihat pada tabel 3
Tabel 3. Tabel Gejala

No Nama Gejala Id. Gejala Yes [ No
1 | Pilek Gl 2 17
2 | Ngorok G2 3 7
3 | Batuk G3 4 8
4 | Ayam Terlihat Diam G4 5 9
5 | Hidung Mengeluarkan Lendir Gb RO1 6
6 | Ayam Sulit Bernafas G6 7 10
7 | Tinja Encer Berwarna kehijauan G7 8 11
8 | Sayap Terkulai Menggantung G8 9 12
9 | Kepala Memutar-mutar Tidak Menentu G9 RO2 | 10
10 | Nafsu Makan dan Minum Berkurang G10 11 1
11 | Ayam Terlihat Lesu G11 12 2
12 | Bulu Ayam Kotor, Kusam dan Lengket G12 13 16
13 | Area Sekitar Anus Iritasi dan Membengkak G13 14 15
14 | Tinja Berwarna Putih G14 RO3 | 15
15 | Diere Berwarna Kekuningan G15 16 1
16 | Kotoran Menempel Disekitar Dubur G16 17 18
17 | Jengger dan Pial Berwarna Kebiruan G17 19 20
18 | Bengkak pada Sendi dan Telapak Kaki G18 RO4 | 19
19 | Bersin G19 20 1
20 | Bengkak pada Bagian Kelopak Mata G20 21 6
21 | Bengkak pada Bagian Kepala G21 22 10
22 | Jengger dan Pial Berdarah G22 23 15
23 | Sebagian Ayam Tiba-tiba Mati G23 24 11
24 | Pendarahan Di Bagian yang Tidak Ada Bulu G24 RO5 | 1
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Tabel aturan dapat dilihat pada tabel 4:
Tabel 4. Tabel Rule

Kode Rule Nama Penyakit Kode Gejala

R1 Ngorok Gl, G2, G3, G4, G5

R2 Teteleo G6, G7, G8, G9

R3 Gumboro G10, G11, G12, G13, G14

R4 Berak Kapur G15, G16, G17, G18

R5 Flu Burung G3, G17, G19, G20, G21, G22, G23, G24

4. IMPLEMENTASI

4.1 Perancangan Sistem

Implementasi user interface dilakukan dengan menampilkan setiap halaman yang telah
dibangun melalui pengkodean dalam bentuk program. Berikut ini adalah tampilan dari sistem pakar
penyakit ayam broiler yang telah dibuat sebelumnya:

a. Halaman Home

Pada gambar 6 adalah halaman beranda pada website sistem pakar penyakit ayam broiler.
Dapat dilihat pada halaman awal pengguna disuguhkan dua pilihan menu, yang pertama adalah
master menu yang akan muncul secara slide apabila memilih master menu, lalu yang kedua adalah
menu untuk memulai diagnosa.

SISTEM PAKAR

9

(,”‘.
P
r
g

y

{7 )
.\MI D;l.u‘mnl Pakar Penyakit Ayam Brobler

Gambar 6. Halaman Home
b. Halaman Diagnosa

Pada gambar 7 adalah halaman diagnosa pada website sistem pakar penyakit ayam broiler.
Dapat dilihat pada halaman diagnosa ini, pengguna perlu memilih gejala yang terlihat pada ayam,
lalu memilih menu lanjut untuk gejala berikutnya dan jika data gejala yang dimasukan sudah sesuai
rule maka akan muncul hasil diagnosa.
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MENU SISTEM PAKAR

Gambar 7. Halaman Diagnosa
c. Halaman Penyakit

Pada gambar 8 adalah halaman penyakit pada website sistem pakar penyakit ayam broiler.
Pada halaman penyakit ini pengguna dapat mengetahui info detail mnegenai penyakit pada ayam
setelah mengetahui hasil diagnosa.

MENU SISTEM PAKAR

Penyakit pads Ayam Broiler
ENgereld ORI

A e x dywt Lo belsbub ) 14 sdb rag halegs sewwa) wlon vasg mead Yoo dap ok

Gambar 8. Halaman Penyakit
d. Halaman Tentang

Pada gambar 9 adalah halaman tentang pada website sistem pakar penyakit ayam broiler.
Pada halaman ini terdapat keterangan dari pembuat sistem pakar penyakir ayam broiler berbasis
website.

MENU SISTEM PAKAR

Swmber Sistom Pakor

Fursbust Shum

Gambar 9. Halaman Tentang
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e. Halaman Hasil Diagnosa

Pada gambar 10 adalah halaman hasil diagnosa yang akan muncul setelah proses diagnosa
selesai. Pada halaman ini berisi tentang info penyakit dan solusi penanganan penyakit tersebut.

SISTEM PAKAR

Gambar 9. Halaman Hasil Diagnosa

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan studi pustaka yang telah dilakukan guna kebutuhan data dalam
membangun sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ayam broiler ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan adanya Sistem pakar penyakit pada ayam broiler berbasis website ini, dapat
memudahkan para peternak ayam broiler untuk mendiagnosa penyakit ayam broiler.

b.  Sistem pakar penyakit pada ayam broiler berbasis website dengan metode Forward Chaining
dapat memberikan solusi penanganan terhadap penyakit ayam broiler.

c.  Sistem pakar penyakit pada ayam broiler berbasis website dengan metode forward chaining
dapat mendiagnosa penyakit pada ayam broiler berdasarkan gejala yang terlihat pada ayam
broiler.

5.2 Saran

Pada sistem ini masih memiliki kekurangan, untuk itu diperlukan beberapa tambahan untuk
memaksimalkan aplikasi ini. Untuk ke depannya sistem ini dapat dikembangkan lebih luas mengenai
penyakit ayam broiler beserta penanganannya, kemudian dibuat aplikasi android agar lebih fleksibel
dan mudah digunakan, agar hasil diagnosa menjadi lebih akurat maka perlu ditambahkan metode
lain.
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